
ABSTRAK 

Andri H. Panili. 2016, Komunikasi Sosial Di Perumahan Awara Karya Studi 

Deskriptif Pada Komunitas Pengajian Di Perumahan Awara Karya. Skripsi, 

Program Studi Ilmu Komunikasi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Gorontalo. Pembimbing I Zulaeha Laisa, S.Sos.,M.Si dan Pembimbing II 

Sumarjo, S.Pd.,M.Si. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses komunikasi sosial dan fungsi 

komunikasi sosial pada Komunitas Pengajian Mesjid Nurul Jariah  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. 

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model analisis interaktif, yaitu interaksi 

antara pengumpulan data dengan tiga komponen yakni reduksi data, sajian data, 

dan penarikan kesimpulan  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : Proses komunikasi sosial yang terjadi pada 

komunitas pengajian yaitu sebagai berikut : (1). Komunikasi langsung terjadi pada 

saat proses pengajian berlangsung. (2). Komunikasi tidak langsung terjadi pada 

saat pesan disampaikan melalui perantara.(3).Komunikasi satu arah terjadi pada 

saat kegiatan ceramah berlangsung, (4). Komunikasi timbal balik terjadi pada saat 

memusyawarakan beberapa masalah dimana kedua belah pihak sama-sama aktif 

dalam menyampaikan pesan.(5).Komunikasi bebas terjadi pada saat kegiatan 

gotong royong berlangsung.(6).Komunikasi fungsional terjadi pada saat proses 

penyampaian pesan sesuai dengan peran masing-masing yang sudah menjadi 

kesepakatan komunitas.(7).Komunikasi individual dimana terjadi pada saat 

anggota menceritakan secara pribadi kepada pembimbing mengenai masalah 

suami-istri dalam kehidupan keluarga. Dan (8). Komunikasi Massal terjadi pada 

saat kegiatan seminar berlangsung dimana komunikannya terdapat berbagai 

macam perbedaan sosio-kultur maupun usia. Dan fungsi komunikasi sosial pada 

Komunitas Pengajian Mesjid Nurul Jariah yaitu sebagai berikut:(1).Komunikasi 

sosial sebagai fungsi yang berhubungan dengan kebutuhan jasmani maupun 

rohani.(2).Komunikasi sosial juga memberikan bimbingan mengenai aturan dan 

tata  cara membaca ayat-ayat suci Al-Qur’an serta bimbingan mengenai sikap dan 

perilaku yang buruk. Dan, (3).Fungsi hiburan yaitu menghibur anggota yang 

mendapat goncangan hidup seperti menghibur anggota yang kehilangan sanak 

saudara dan anggota pengajian mengadakan wisata dakwah sebagai ajang hiburan 

bagi mereka di beberapa desa yang ada di kota Gorontalo. 

Adapun kesimpulan dari penelitian ini bahwa proses komunikasi sosial dan 

fungsi komunikasi sosial pada Komunitas Pengajian Mesjid Nurul Jariah yaitu 

proses komunikasi langsung dan tidak langsung, komunikasi satu arah dan timbal 

balik, komunikasi bebas dan fungsional serta komunikasi individual dan massal 

dan fungsi komunikasi sosial yaitu informasi, bimbingan dan  hiburan. 

Kata Kunci : Komunitas Pengajian, Komunikasi sosial, Proses Komunikasi sosial 

dan Fungsi Komunikasi sosial 



 



 



 

 

 

 


